Kehidupan Pemagang
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Publikasi Hasil Karya Lama dalam Sayembara
Mengarang Bahasa Jepang! - Di Mana Ada Kemauan, di
Situ Ada Jalan

[Karya Pemenang Penghargaan Terbaik dalam Sayembara Mengarang Bahasa
Jepang bagi Peserta Pelatihan & Pemagangan dari Luar Negeri pada Tahun 2014]
Lingkaran Kebaikan Hati (HA TIEN DUNG)

Saya lahir dan besar di sebuah kampung yang miskin di Vietnam.
Ayah saya telah meninggal saat dia masih muda, dan ibu saya sering jatuh sakit.
Saya datang sampai Jepang dengan membulatkan tekad demi keluarga saya dan
juga untuk perkembangan negara Vietnam.

Pada tanggal 17 Juli tahun 2012, saya telah tiba di Jepang. Hal inilah
yang menjadi sebuabh titik balik bagi saya untuk mengubah tata nilai saya.

Ketika saya baru datang di Jepang, hati saya sangat senang karena
saya sudah melihat gedung-gedung pencakar langit yang tidak pernah saya lihat
sebelumnya, orang-orang yang sibuk datang dan pergi, dan kereta yang penuh
dengan penumpang, schingga saya memiliki harapan untuk kehidupan di Jepang
ke depan. Namun demikian, saya menjadi rindu rumah oleh karena adanya
hambatan bahasa dan pemagangan yang saya tidak bisa langsung maju.

Dalam keadaan seperti itu, sebuah hal yang menolong saya adalah
kehangatan dari orang Jepang.

Saya belajar di kelas bahasa Jepang. Guru saya yang mengajar bahasa
Jepang sebagai sukarelawan dengan menggunakan waktu pribadinya, tidak hanya
mengajar bahasa Jepang saja, tetapi juga mengajar gaya hidup di Jepang kepada
saya dengan menganggap saya bagaikan anaknya sendiri. Pada suatu hari, saya
bertanya kepada guru "Mengapa Anda mengajar bahasa Jepang kepada orang
asing secara gratis?", lalu guru saya hanya tersenyum. Kemudian, guru saya
menjawab "jika kamu sudah menjadi pintar bahasa Jepang setelah belajar dengan
keras, tolong Anda juga mengajarkan bahasa Jepang kepada orang yang seperti
Anda sebagai sukarelawan." Saya hanya bisa mengangguk karena terharu.

Pada suatu hari, saya menemukan telepon genggam yang tertinggal di
toilet stasiun. Saya berpikir pemiliknya sedang kesusahan, sehingga saya
langsung menyampaikannya ke kantor stasiun tanpa memberitahukan kontak
saya.

Pada hari berikutnya, saya menceritakan kejadian tersebut kepada
senior saya di perusahaan, lalu senior saya mengatakan "Dung, kamu sudah
seperti orang Jepang ya, mengapa tidak memberitahu kontakmu?" Namun, hal itu
terjadi karena "hati Jepang" yang selama ini telah saya pelajari di Jepang keluar
secara alami.

Di Jepang, sering terlihat seseorang yang membersihkan sampah di
jalan, seseorang yang menolong orang tersesat di jalan, dan seseorang yang
melaporkan barang yang tertinggal. Saya telah belajar secara dalam bahwa kita
akan berbahagia jika kita membantu orang lain dan melakukan sesuatu yang baik,
tanpa berpikir keuntungan untuk diri sendiri.

Masa pemagangan saya selama 3 tahun terasa sangat cepat, dan

sebentar lagi pemagangan saya akan selesai. Setelah saya datang ke Jepang, cara
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hidup dan pola pikir saya telah berubah secara signifikan. Tentu saja saya bekerja
keras untuk pemagangan di perusahaan, tetapi tidak hanya itu, saya belajar
bahasa Jepang setiap pagi selama 3 jam dengan bangun pagi-pagi sambil
meresapi sebuah ungkapan di hati saya, yaitu adalah "Di mana ada kemauan, di
situ ada jalan". Berkat usaha keras itu, saya telah berhasil lulus ujian kemampuan
bahasa Jepang tingkat 2. Saat itu, baru pertama kali saya menangis setelah datang
ke Jepang.

Sekarang, saya memiliki impian, yaitu setelah saya pulang ke
Vietnam, saya ingin memperbesar lingkaran kebaikan hati yang telah saya

pelajari di Jepang ke tanah air saya.

Di sudut ini, untuk kali ini kami mempublikasikan hasil karya
pemenang sayembara tersebut yang dulu pernah menang, karena kami
informasi

juga telah mengumumkan pendaftaran hasil karya pada

Sayembara Mengarang Bahasa Jepang bagi Peserta Pelatihan &

Pemagangan dari Luar Negeri yang ke-25 di dalam sudut <Info
Pemagangan> pada versi bulan ini. Hasil karya ini yang menuliskan cerita
mulai dari saat dia menjadi rindu rumah ketika baru datang ke Jepang,
hingga pada akhirnya dia dapat memiliki impian karena telah menyentuh
pada "hati Jepang", telah terpilih sebagai salah satu hasil karya pemenang
penghargaan terbaik dalam sayembara ke-23.

Dengan meninggalkan tanah air masing-masing, Anda sekalian
mungkin juga merasakan atau menemukan banyak hal dalam kehidupan
sehari-hari di Jepang. Pada acara penghargaan sayembara tersebut yang
telah diselenggarakan pada tahun lalu, ketua panitia penilai telah
mengevaluasi hasil karya tersebut dengan ucapan "kekuatan pemikiran
seperti 'bagaimanapun saya benar-benar ingin menyampaikan hal ini'
tentang kebahagiaan yang dirasakan dan ditemukan di Jepang, lebih
mengharukan para pembaca." Kami berpikir bahwa Anda mengikuti
sayembara dengan menulis karangan dalam bahasa Jepang bukan
merupakan hal yang mudah dilakukan, tetapi silakan menantangnya. "Di
mana ada kemauan, di situ ada jalan" seperti hasil karya yang kami
publikasikan, dan kerja keras dari Anda akan membuahkan hasil.
¥Karya yang dimuat ini adalah sebagaimana karangan dalam Bahasa

Jepang yang ditulis oleh peserta pemagangan teknik. Furigana (cara

baca) ditambahkan oleh redaksi.

(Sudut <Marilah kita buat dan makan ! Masakan di musim ini> untuk kali

ini libur.)
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